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Peluang Pengembangan Sektor Pertanian

Merupakan
sektor 

unggulan (basis 
& tumbuh lebih 

cepat 
dibanding

regional Jabar), 
kompetitif dan 

spesialisasi
(Analisis LQ –

Shift Share 
2019-2023).

Memiliki
keunggulan

komparatif & 
kompetitif 

dibandingkan 
regional Jawa

Barat

Sektor dengan
angka

pengganda
tertinggi untuk 

pendapatan
masyarakat

dan
kesempatan

kerja (Analisis 
Tabel Input-

Output 2017)

Berpeluang
meningkatkan
kesejahteraan

masyarakat

Termasuk
Kontributor

utama PDRB 
dengan tingkat
serapan tenaga

kerja tertinggi 
(Sakernas, 
2019-2023)

Berdampak 
besar pada 

pertumbuhan 
ekonomi

daerah yang 
lebih inklusif

Terdapat
beberapa

komoditas 
unggul dan unik

(Indikasi
Geografis) 

namun belum
dikembangkan 
secara optimal

Memiliki
komoditas 
prospektif

untuk prioritas 
pengembangan

wilayah

Berpotensi
menjadi

penyangga
pasokan
pangan 

metropolitan 
Bandung Raya 

dan Cirebon 
Raya

Berpeluang
meningkatkan

kapasitas
perdagangan
antar daerah
sehingga net 

ekspor menjadi
positif

Banyak 
terdapat
industri

pengolahan
pangan yang 

semakin
meningkat 

seiring
berfungsinya

jalan tol
Cisumdawu

Efisiensi supply 
chain dan 

peningkatan 
keterkaitan
antar sektor 
(forward & 
backward 

linkage)

Terdapat
beberapa
perguruan 
tinggi yang 

memiliki
kapasitas

membantu
daya saing 

sektor 
pertanian dan 
pendukungnya

Berkembang-
nya on farm, off 

farm, 
pemasaran

melalui
Implementasi
inovasi R& D 



Tantangan Pengembangan Sektor Pertanian
SDM 

Regenerasi
petani 
lambat

Kurang 
adaptif
dengan

teknologi

Pember-
dayaan & 

partisipasi
pemuda 

perdesaan
bidang 

pertanian

Pendidikan 
rendah

Produktivi-
tas & 

inovasi 
terbatas

Pelatihan 
& 

penerapan
teknologi

tepat guna
bersama

akademisi

Informalitas

Upah
rendah & 

minim 
jaminan

sosial

Rentan
miskin, 

terutama
jika

anggota
rumah 
tangga 
banyak

Diversifi-
kasi usaha

& 
Perluasan

jaminan
sosial

Literasi
keuangan 

rendah

Akses
kredit tak

resmi, 
praktik

ijon, 
tengkulak

Penguatan
kelemba-

gaan
petani, 

Koperasi, 
Bumdes

Infrastruktur

Jalan 
kurang

memadai

Biaya 
transporta-

si tidak 
efisien, 

risiko
kerusakan

hasil
pertanian

Perbaikan 
aksesibili-

tas, bangun 
industri

pengolahan

Sarana 
pengairan

(irigasi, 
embung) 

masih
terbatas

Produksi
pertanian 

&  
produktivi-
tas lahan 

rendah

Perluasan
& 

perbaikan 
sarana

pengairan

Digital 
belum
merata

Akses
pengeta-
huan & 

informasi 
pasar 

terbatas

Perluasan
akses dan 
peningka-

tan 
kecakapan

digital

Lahan

Petani 
gurem 
masih

dominan

Usaha 
pertanian 

tidak 
mencapai

skala
ekonomis

Intensifika
-si, 

perluasan
lapangan

kerja 
berbasis 

pertanian

Insentif
lahan 

pertanian 
kurang

Alih fungsi
lahan 

pertanian 
sulit 

dikendali-
kan

Kawasan 
pertaian
berbasis 

komoditas 
prospektif, 
agribisnis, 
agrowisata

Lingkungan

Risiko
bencana
hidrome-
teorologi

meningkat

Ancaman
gagal

panen, 
kerugian
petani, 

kelangkaan
pangan, 

inflasi

Upaya 
adaptasi
peruba-

han iklim
sektor 

pertanian

Praktik
pertanian 

ramah
lingkungan
masih sulit 
diterapkan

Masih 
tingginya
ketergan-

tungan
bahan 
kimia, 

kesuburan
lahan 

menurun

Dukungan
praktik

pertanian 
organik & 

konservasi
SDA



Sebagian besar penduduk bekerja di sektor pertanian 
terkategori miskin karena pendapatan rendah



Pendidikan pekerja di sektor pertanian relatif rendah
sehingga pendapatannya rendah



Proksi Produktivitas
(PDRB/tenaga kerja) 
di sektor pertanian 
relatif rendah karena
banyaknya tenaga
kerja

Sektor pertanian 
terlalu padat pekerja 
sementara lahan 
terbatas
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Tingkat Kemiskinan & Proporsi Rumah Tangga Usaha Pertanian di Jawa Barat



Determinan Kemiskinan Kabupaten Sumedang: 
Analisis Data Susenas Maret 2022

Jumlah anggota rumah tangga, 
semakin banyak semakin tinggi 
peluang miskin

Rasio ketergantungan, semakin 
banyak tanggungan anggota rumah 
tangga produktif makin tinggi peluang 
miskin

Pendidikan, pendidikan kepala rumah 
tangga rendah maka peluang miskin 
meningkat

Pekerjaan di sub sektor tanaman 
pangan, peluang miskin lebih tinggi, & 
jika kepala rumah tangga tidak 
bekerja, peluang miskin makin tinggi

Jaminan sosial, rendahnya penerima 
jamsos akan meningkatkan peluang 
miskin

Akses kredit formal, peluang miskin 
meningkat ketika tidak memiliki akses 
pada kredit formal

Akses internet, rendahnya akses 
internet meningkatkan peluang miskin

Domisili di perkotaan, peluang miskin 
lebih tinggi dibandingkan yang di 
perdesaan



Urgensi Keberpihakan pada Sektor Pertanian
Sektor Pertanian identik dengan kemiskinan dan tertinggal
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Potret Ketimpangan 
Kabupaten Sumedang

Sumber Data: BPS-Susenas 2023 (diolah)
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HIGH INCOME
UPPER-MIDDLE INCOME
LOWER-MIDDLE INCOME
LOW INCOME

growth route

Non-growth route

Share belanja pemerintah pada 

PDB untuk Indonesia berada jauh 

di bawah trenline/rata-rata. 

Padahal dengan pendapatan per 

kapita yang lebih tinggi 

seharusnya mampu 

meningkatkan penerimaan 

negara untuk membiayai 

pembangunan.







Pertumbuhan Sektor 
Pertanian di Sumedang



Sasaran Intervensi Program 
Peningkatan Nilai Tambah
di Sektor Pertanian



Distribusi Tenaga Kerja Lapangan Usaha Pertanian 
(Regsosek,2022 by SEPAKAT)

Tanaman Pangan Hortikultura



Distribusi Tenaga Kerja Lapangan Usaha Pertanian 
(Regsosek,2022 by SEPAKAT)

Perkebunan Kehutanan



Distribusi Tenaga Kerja Lapangan Usaha Pertanian 
(Regsosek,2022 by SEPAKAT)

Perikanan Peternakan



Distribusi Tenaga Kerja Lapangan Usaha Industri & 
Perdagangan (Regsosek,2022 by SEPAKAT)

Industri Pengolahan Perdagangan besar dan eceran, 
reparasi & perawatan mobil/motor 



Strategi Optimalisasi Nilai Tambah Produk Pertanian 
dengan Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)

Pemetaan klasifikasi 
Industri eksisting 

berdasarkan wilayah

• Harga, volume,  & 
Spesifikasi bahan baku 
yang dibutuhkan

• Preferensi pengusaha
terkait supply bahan baku di 
tingkat lokal

Pemetaan 
perwilayahan 

komoditas pertanian

• Kapasitas Produksi 
• Rantai Pasok & Rantai Nilai
• Program pemberdayaan

petani/KWT/pemuda dalam
pengolahan pangan

Konektivitas 
hulu hilir 
(penyedia 

bahan baku & 
industri 

pengolahan)

• Fasilitasi perjanjian kerja 
sama poktan & industri

• Fasilitasi industri
pengolahan di sentra
komoditas

Data industri pengolahan, 
UMKM

Data produksi komoditas per 
wiayah, pengolahan pangan

Data Stakeholder, skema 
kolaborasi & sinergitas

Infrastruktur

Pasar & pemasaran

Modal (manusia, 
ekonomi, sosial)

Riset & Inovasi

Regulasi & kebijakan 



Terima kasih 
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